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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Proses penerapan pola ritme dol kedalam permainan bass dilakukan dengan
cara mengolah, menganalisis, serta menerapkan bentuk pola ritme do/ asli dan
pengembangannya kedalam sebuah lagu Bulan Tabot yang diaransemen. Setelah itu
mencoba berbagai teknik permainan bass atau gaya permainan bass dengan cara
mengikuti pola ritme dol dan mengadaptasi gaya permainan fassa, yaitu sebagai

pengiring alat musik dol.

Terdapat berbagai teknik yang digunakan dalam permainan bass pada lagu
Bulan Tabot, antara lain dengan teknik fingering serta teknik slap (thumb
danpop)menggunakan tangan kanan dan teknik hammer-on, pull-off; ghostnote, dan

left hand slap menggunakan tangan kiri.

Dari pembelajaran dan penerapan tersebut penulis mengetahui bahwa pola
ritme alat musik dol/dapat diterapkan kedalam permainan bass. Hal tersebut juga
tidak menutup kemungkinan pola ritme alat musik do/ dapat diterapkan pada alat

musik lain.
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B. SARAN

1. Bagi masyarakat Bengkulu, agar lebih melestarikan alat musik do/ menjadi
ciri khas budaya Indonesia, khususnya Bengkulu. Disamping itu upaya
melestarikan menjadi sangat penting bagi generasi selanjutnya, agar
senantiasa menjaga budaya Bengkulu khususnya alat musik dol.

2. Bagi para seniman, mencoba hal baru dengan menggabungkan atau
mencampurkan alat musik tradisional kedalam karya akan menjadikan sebuah
tantangan baru bagi para seniman, semoga hasil dari penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi seniman yang memiliki eksplorasi sejentis.

3. Bagi pemerintah, Keterbatasan untuk mengeksplorasi lebih jauh alat musik
tradisional memang menjadi kendala bagi para seniman, dikarenakan alat
musik itu sendiri sulit untuk ditemukan.Penulis yang telah melakukan
observasi terhadap dol kesulitan untuk mendapatkan alat musik do/
dikarenakan para pengrajin dolyang ada di Bengkulu kesulitan untuk
membuat dol karena masalah kekurangan bahan baku. Diharapkan pemerintah

menyediakan semua kebutuhan untuk membuat dol.
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